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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apa kategorisasi empati pada mahasiswa korban kekerasan dalam
pertemanan, mayoritas berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 196
mahasiswa (57,6%), sedangkan 144 mahasiswa (42,4%) berada pada
kategori sedang dan tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
korban kekerasan dalam pertemanan memiliki kemampuan empati yang
tinggi, baik dalam memahami keadaan orang lain maupun dalam merasakan
dan memberikan perhatian terhadap kondisi emosional orang lain

Apa kategorisasi trauma bonding pada mahasiswa korban kekerasan dalam
pertemanan, berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 339 mahasiswa
(99,7%), sedangkan 1 mahasiswa (0,3%) berada pada kategori sedang dan
tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa korban kekerasan dalam
pertemanan memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap hubungan
yang mengandung perlakuan menyakitkan. Keterikatan tersebut dapat
terlihat dari kecenderungan mempertahankan hubungan, memaklumi
perilaku teman, mengalami kesulitan untuk menjauh, serta mempertahankan

harapan terhadap perubahan perilaku teman
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara empati terhadap trauma
bonding pada mahasiswa korban kekerasan dalam pertemanan. Hasil analisis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 1,857, sehingga hipotesis penelitian diterima. Arah pengaruh yang
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi empati yang dimiliki mahasiswa,
semakin tinggi pula kecenderungan trauma bonding yang dimiliki.
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,471 menunjukkan bahwa empati
memberikan kontribusi sebesar 47,1% terhadap trauma bonding, sedangkan
52,9% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Dengan demikian, empati merupakan salah satu faktor yang
memberikan kontribusi terhadap trauma bonding, tetapi bukan merupakan

satu-satunya faktor yang memengaruhinya.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang mengalami kekerasan dalam hubungan pertemanan
disarankan untuk meningkatkan kesadaran terhadap batasan diri dalam
menjalin hubungan interpersonal. Kemampuan memahami dan merasakan
kondisi teman perlu diimbangi dengan kemampuan mengenali perlakuan
yang merugikan diri sendiri. Mahasiswa diharapkan tidak mengabaikan
pengalaman kekerasan hanya karena memahami kondisi atau permasalahan
yang dialami oleh teman. Selain itu, mahasiswa perlu membangun
hubungan pertemanan yang saling menghargai, seimbang, dan memberikan

rasa aman, serta berani mencari bantuan dari orang yang dipercaya atau
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layanan konseling apabila mengalami kesulitan untuk melepaskan diri dari
hubungan pertemanan yang tidak sehat.
2. Bagi Perguruan Tinggi

Pihak kampus diharapkan dapat meningkatkan upaya edukasi dan
pencegahan kekerasan dalam hubungan pertemanan mahasiswa. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui seminar, sosialisasi, pelatihan, kegiatan
pengembangan diri, maupun layanan konseling yang membahas mengenai
hubungan interpersonal yang sehat, empati, batasan diri, kekerasan dalam
pertemanan, serta trauma bonding. Perguruan tinggi juga diharapkan dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung mahasiswa untuk memperoleh
bantuan ketika mengalami kekerasan atau kesulitan dalam menghadapi
hubungan pertemanan yang tidak sehat

3. Bagi Konselor atau Layanan Psikologis

Konselor atau pihak yang memberikan layanan psikologis kepada
mahasiswa  diharapkan dapat memperhatikan kemungkinan adanya
keterikatan emosional yang kuat pada mahasiswa yang mengalami
kekerasan dalam pertemanan. Pendampingan dapat diarahkan pada
peningkatan kesadaran diri, kemampuan menetapkan batasan dalam
hubungan, penguatan harga diri, serta kemampuan mengambil keputusan
yang lebih adaptif dalam menghadapi hubungan pertemanan yang
merugikan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi trauma bonding, mengingat empati dalam
penelitian ini hanya memberikan kontribusi sebesar 17,3%, sedangkan
82,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Faktor tersebut dapat
berupa ketergantungan emosional, harga diri, regulasi emosi, dukungan
sosial, keterikatan interpersonal, kemampuan menetapkan batasan diri, atau
faktor psikologis lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
jumlah dan karakteristik subjek yang lebih beragam serta mengembangkan
penelitian dengan metode atau desain penelitian yang berbeda agar
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika trauma

bonding dalam hubungan pertemanan.
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